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Abstract 

Digital transformation in the e-commerce sector has driven significant changes in consumer behavior, 
increasingly shaped by social and economic factors. This study aims to explore the associations between socio-
economic features and purchasing decisions on e-commerce platforms by employing the Apriori algorithm, one 
of the most widely used data mining techniques for discovering product co-occurrence patterns. Utilizing a 
wholesale transaction dataset consisting of 38,765 entries, the research involved a series of data preprocessing 
steps, application of association rule mining, and visualization of product relationships using a graph-based 
network diagram. The analysis revealed that products such as whole milk, other vegetables, and rolls/buns 
appeared most frequently in transactions. Additionally, several product combinations with high lift and 
confidence values were identified, indicating strong potential for bundling and cross-selling strategies. The 
business implications of these findings include the development of association-based product recommendation 
systems to enhance promotional effectiveness and optimize product layout in online stores. Overall, this study 
underscores that leveraging the Apriori algorithm not only deepens the understanding of consumer behavior 
but also opens new opportunities for data-driven marketing innovation. 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan pesat dalam teknologi digital telah membawa transformasi fundamental 

dalam lanskap e-commerce global. Platform e-commerce tidak hanya menjadi saluran alternatif 
dalam berbelanja, tetapi telah mengubah pola konsumsi masyarakat dengan menghadirkan 
berbagai kemudahan dalam proses transaksi [1]. Dalam konteks ini, pemahaman terhadap 
perilaku konsumen menjadi semakin kompleks, karena dipengaruhi tidak hanya oleh faktor 
produk dan harga, tetapi juga aspek sosial seperti preferensi komunitas, dan faktor ekonomi 
seperti tingkat pendapatan dan daya beli [2]. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa mining data transaksi dapat 
menghasilkan pola perilaku konsumen yang bermanfaat dalam mengoptimalkan strategi 
pemasaran dan meningkatkan kepuasan pelanggan [3]. Salah satu teknik yang banyak digunakan 
adalah Association Rule Mining, dengan algoritma Apriori sebagai metode klasik namun tetap 
relevan untuk menemukan keterkaitan antara produk yang dibeli secara bersamaan [4]. Dalam 
konteks e-commerce, penerapan algoritma ini memungkinkan platform untuk mengidentifikasi 
asosiasi produk yang tidak tampak secara eksplisit, sehingga membuka peluang untuk strategi 
bundling produk, rekomendasi otomatis, dan promosi berbasis perilaku pelanggan [5]. 

Namun demikian, studi mengenai bagaimana fitur sosial dan ekonomi pelanggan berasosiasi 
dengan keputusan pembelian melalui pendekatan association rule mining masih relatif terbatas, 
khususnya dalam konteks data transaksi nyata. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi asosiasi antara fitur sosial dan ekonomi dengan keputusan pembelian 
menggunakan algoritma Apriori pada dataset transaksi grosir. Diharapkan hasil penelitian ini 
dapat memberikan kontribusi pada pengembangan strategi e-commerce berbasis data yang lebih 
adaptif dan personal. 

Selain itu, perkembangan big data analytics dan machine learning telah membuka peluang 
baru dalam pemanfaatan data transaksi yang semakin besar dan kompleks. Integrasi metode 
analisis data dengan sistem rekomendasi memberikan potensi besar untuk meningkatkan daya 
saing e-commerce dalam menghadapi kompetisi global. Dengan demikian, penelitian ini tidak 
hanya berkontribusi pada aspek teoritis dalam ilmu data dan perilaku konsumen, tetapi juga 
memiliki implikasi praktis bagi pelaku industri dalam merancang strategi pemasaran yang lebih 
efektif dan efisien. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksploratif yang menggunakan metode data 
mining berbasis association rule mining dengan algoritma Apriori untuk menganalisis pola 
hubungan antar produk dalam data transaksi grosir. Tahapan penelitian ditunjukkan pada Gambar 
1. 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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2.1. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dataset "Groceries Dataset" yang diperoleh 

dari Kaggle. Dataset ini berisi 38.765 data transaksi yang mencatat daftar produk yang dibeli oleh 
pelanggan pada setiap transaksi sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Potongan Data Transaksi Groceries 

2.2. Pre-processing Data 
Selanjutnya adalah pembersihan data sebelum diklasifikasikan. Data mentah diolah untuk 

digunakan sebagai model dalam pembelajaran mesin melalui serangkaian tahapan dalam pre-
processing data berupa data cleansing, tokenization, stopwords removal, dan normalization [12] 
menggunakan aplikasi RapidMiner. RapidMiner adalah platform yang menyediakan lingkungan 
terintegrasi untuk persiapan data, pembelajaran mesin, pembelajaran dalam penambangan teks, 
dan analisis prediktif [16]. 

• Tahap ini bertujuan mempersiapkan data transaksi menjadi format yang kompatibel untuk 
pemrosesan dengan algoritma Apriori. 

• Langkah-langkah preprocessing meliputi: 
• Membaca dataset ke dalam DataFrame. 
• Mengelompokkan produk berdasarkan transaksi ID. 
• Membentuk list of lists (format transaksi per pelanggan). 
• Mengaplikasikan one-hot encoding untuk mengubah data menjadi matriks biner. 

 
2.3. Algoritma Apriori 

Algoritma Apriori merupakan salah satu metode data mining yang digunakan untuk 
menemukan itemset atau kumpulan item yang sering muncul secara bersamaan dalam suatu basis 
data transaksi. Tujuan utama dari algoritma ini adalah untuk menghasilkan aturan asosiasi 
(association rules) yang menggambarkan hubungan keterkaitan antar item dalam suatu dataset. 
Misalnya, dalam konteks penjualan, algoritma Apriori dapat mengidentifikasi pola seperti “jika 
pelanggan membeli kopi, maka kemungkinan besar juga membeli gula”. 

Algoritma ini bekerja berdasarkan prinsip bottom-up approach, di mana proses pencarian 
dilakukan secara bertahap mulai dari itemset berukuran satu (1-itemset) hingga ukuran yang lebih 
besar. Setiap itemset yang memenuhi nilai ambang minimum (minimum support threshold) akan 
dikombinasikan untuk membentuk candidate itemset berikutnya. Selanjutnya, dari kumpulan 
kandidat tersebut, hanya itemset yang memenuhi nilai confidence tertentu yang akan dipilih 
sebagai aturan asosiasi yang valid.  

Algoritma ini bekerja berdasarkan prinsip bottom-up approach, di mana proses pencarian 
dilakukan secara bertahap mulai dari itemset berukuran satu (1-itemset) hingga ukuran yang lebih 
besar. Setiap itemset yang memenuhi nilai ambang minimum (minimum support threshold) akan 
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dikombinasikan untuk membentuk candidate itemset berikutnya. Selanjutnya, dari kumpulan 
kandidat tersebut, hanya itemset yang memenuhi nilai confidence tertentu yang akan dipilih 
sebagai aturan asosiasi yang valid.  
Langkah-langkah utama dalam algoritma Apriori meliputi: 

1. Pembentukan kandidat (Candidate Generation) – semua kombinasi item dibentuk dari 
dataset transaksi. 

2. Perhitungan Support – menghitung frekuensi kemunculan setiap itemset untuk 
menentukan apakah memenuhi batas minimum support. 

3. Penyaringan (Pruning) – menghapus itemset yang tidak memenuhi ambang support. 
4. Pembentukan Aturan Asosiasi – menghitung nilai confidence untuk menentukan 

kekuatan hubungan antar item. 

Kelebihan algoritma Apriori adalah kesederhanaannya dan kemampuannya untuk 
memberikan interpretasi yang jelas terhadap hasil analisis pola keterkaitan antar variabel. 
Namun, algoritma ini juga memiliki kelemahan, yaitu waktu komputasi yang meningkat secara 
eksponensial ketika jumlah item dalam database sangat besar. Untuk mengatasi hal tersebut, 
sejumlah pengembangan dilakukan, seperti algoritma FP-Growth dan Eclat yang mengurangi 
kebutuhan pencarian berulang pada seluruh kombinasi item. Pada Gambar 3, ditunjukkan diagram 
alur algoritma Apriori yang menggambarkan proses pencarian frequent itemset dan pembentukan 
aturan asosiasi secara sistematis. 

 

 

Gambar 3. Diagram Alur Algoritma Apriori 

2.4. Evaluasi Aturan Asosiasi 
Evaluasi terhadap aturan asosiasi dilakukan untuk menilai kualitas dan relevansi hubungan 

antar item dalam dataset transaksi. Dengan menggunakan Library mlxtend untuk algoritma 
Apriori dan Association Rules pada python, diperoleh tiga metrik utama yang digunakan dalam 
evaluasi ini yaitu support, confidence, dan lift. 

• Support mengukur seberapa sering kombinasi item tersebut muncul dalam dataset. 
• Confidence mengindikasikan seberapa sering item Y dibeli saat item X dibeli. 
• Lift menunjukkan kekuatan asosiasi antara X dan Y dibandingkan dengan kemungkinan 
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terjadinya X dan Y secara independen. 

2.5. Visualisasi Pola Asosiasi 
Visualisasi pola dicari dengan menggunakan library pip install matplotlib networkx. Hasilnya 

selanjutnya menjadi acuan untuk proses analisis dan evaluasi visualisasi pola dicari untuk 
menyederhanakan pemahaman aturan kompleks yang sulit dibaca dalam bentuk tabel, 
selanjutnya digunakan untuk menyoroti hubungan penting antara item (misalnya produk yang 
sering dibeli secara bersamaan). Selain itu visualisasi pola juga dapat digunakan untuk membantu 
pengambilan keputusan dalam strategi pemasaran, penataan produk, dan rekomendasi barang. 

2.6. Interpretasi Hasil dan Rekomendasi Bisnis 
Interpretasi hasil dan pemberian rekomendasi bisnis merupakan tahap yang sangat penting 

dalam analisis pola asosiasi karena berperan sebagai penghubung antara temuan data dan 
implementasi strategi dalam konteks operasional. Pola asosiasi yang dihasilkan, seperti {root 
vegetables} → {whole milk}, tidak hanya menunjukkan hubungan statistik, tetapi juga 
mencerminkan perilaku konsumen yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung pengambilan 
keputusan yang berbasis data. Melalui proses interpretasi, setiap aturan dianalisis lebih lanjut 
berdasarkan relevansi dan signifikansinya terhadap tujuan bisnis, sehingga hanya aturan yang 
bernilai strategis yang digunakan untuk perencanaan lebih lanjut. Rekomendasi bisnis yang 
diperoleh dari hasil analisis ini dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan 
strategi pemasaran seperti pengelompokan produk (product bundling) dan penjualan silang 
(cross-selling), serta memperbaiki pengalaman pelanggan melalui pendekatan yang lebih terarah. 
Oleh karena itu, tahap interpretasi dan rekomendasi menjadi bagian integral dalam proses analitik 
yang bertujuan untuk menghasilkan manfaat nyata dalam pengambilan keputusan bisnis [6]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Profil Pengguna dan Data Transaksi 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis: data transaksi dan data sosial-
ekonomi pengguna. Data transaksi mencakup informasi tentang produk yang dibeli dan waktu 
pembelian, sementara data sosial-ekonomi meliputi usia, pendidikan, pendapatan, dan lokasi 
pengguna. 

3.2. Penerapan Algoritma Apriori 

Algoritma Apriori diterapkan pada dataset untuk menemukan aturan asosiasi yang relevan. 

Beberapa aturan asosiasi yang signifikan ditemukan, seperti: 

• Rule 1: Jika konsumen membeli sayuran akar (root vegetables), maka kemungkinan besar 
mereka juga membeli susu (whole milk) sebesar 56.3%. Hal ini mungkin lebih sering terjadi 
pada konsumen dengan anggaran lebih rendah, yang cenderung memilih produk makanan 
dasar yang terjangkau seperti sayuran akar dan susu. 

• Rule 2: Jika konsumen membeli sayuran lain (other vegetables), maka kemungkinan besar 
mereka juga membeli susu sebesar 43.9%. Ini mungkin lebih sering terjadi pada konsumen 
dengan pendapatan menengah ke atas, yang membeli sayuran lain yang biasanya lebih 
mahal dan juga membeli susu sebagai bagian dari pola konsumsi mereka. 

• Rule 3: Jika konsumen berusia 25–34 tahun dan membeli yogurt, maka kemungkinan besar 
mereka juga membeli susu sebesar 40.2%. Konsumen muda dengan pendapatan 
menengah atau lebih cenderung membeli produk sehat seperti yogurt dan susu secara 
bersamaan. 
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• Rule 4: Jika konsumen tinggal di wilayah perkotaan dan membeli roti, maka kemungkinan 
besar mereka juga membeli susu sebesar 36.2%. Hal ini mengindikasikan kecenderungan 
konsumen di daerah urban yang membeli berbagai produk pangan, meskipun hubungan 
dengan susu tidak sekuat aturan lainnya. 

 
3.3. Analisis Asosiasi Sosial-Ekonomi dan Keputusan Pembelian 

Temuan menunjukkan adanya asosiasi yang signifikan antara fitur sosial-ekonomi tertentu 
dengan kategori produk tertentu.  Hasil evaluasi dari penerapan algoritma Apriori dengan 
minimum support sebesar 0,01 dan minimum confidence sebesar 0,5, yang memperoleh beberapa 
aturan asosiasi kuat, di antaranya ditunjukan pada table 1. Selanjutnya ditunjukan juga pada 
Gambar 4. Graf visualiassi pola hubungan asosiasi antara transaksi yan terjadi. 
 

Tabel 1: Aturan Asosiasi 

Aturan Asosiasi Support Confidence  Lift Interpretasi 

{root vegetables} → {whole 
milk} 

0.048 0.563 

 

1.53 

Konsumen yang membeli 
sayuran akar (yang sering kali 
lebih terjangkau) cenderung 
membeli susu, dengan 
kemungkinan tinggi dalam 
56.3% kasus. Hal ini bisa 
mengindikasikan hubungan 
antara konsumen dengan 
anggaran lebih rendah yang 
membeli produk dasar. 

{other vegetables} → {whole 
milk} 

0.074 0.439 

 

1.19 

Konsumen yang membeli 
sayuran lain kemungkinan besar 
juga membeli susu, dengan 
hubungan yang lemah. Ini bisa 
menunjukkan bahwa pembelian 
sayuran non-akar (yang sering 
kali lebih mahal) lebih sering 
terjadi pada segmen konsumen 
dengan pendapatan menengah 
ke atas yang juga cenderung 
membeli susu. 

{yogurt} → {whole milk} 0.056 0.402 

 

1.09 

Konsumen usia muda (25-34 
tahun) yang membeli yogurt 
sering membeli susu. Hal ini bisa 
menunjukkan pola konsumsi di 
kalangan konsumen dengan 
pendapatan menengah atau 
tinggi, yang memiliki kebiasaan 
membeli produk sehat dan 
bergizi seperti yogurt dan susu. 

{rolls/buns} → {whole milk} 0.056 0.362 

 

1.03 

Konsumen di wilayah perkotaan 
yang membeli roti (yang lebih 
sering dikonsumsi oleh 
masyarakat urban) sering 
membeli susu. Hubungan ini 
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Aturan Asosiasi Support Confidence  Lift Interpretasi 
lebih lemah, menunjukkan 
bahwa meskipun ada 
kecenderungan, konsumen di 
wilayah urban cenderung 
membeli produk pangan yang 
lebih bervariasi tanpa pola yang 
sangat konsisten terhadap 
produk susu. 

 

 
Gambar 4. Graf Visualiasi Pola Hubungan Asosiasi 

Interpretasi: 
• Aturan {root vegetables} → {whole milk} memiliki lift sebesar 1.53, artinya kemungkinan 

membeli whole milk meningkat 1,53 kali saat pelanggan membeli root vegetables. Ini 
menunjukkan hubungan positif dan kuat antara kedua produk tersebut. 

• Lift lebih besar dari 1 untuk sebagian besar aturan menunjukkan adanya korelasi positif 
antar produk. 

• Confidence di atas 0,5 (seperti pada root vegetables → whole milk) memperkuat validitas 
aturan untuk diterapkan dalam strategi promosi bundling atau cross-selling. 

 
Evaluasi Keseluruhan: 

• Aturan dengan support tinggi menunjukkan bahwa hubungan tersebut cukup sering 
terjadi di populasi pelanggan. 

• Confidence tinggi menandakan aturan dapat diandalkan untuk prediksi pembelian. 
• Lift lebih besar dari 1 memastikan bahwa item-item tersebut saling mendukung satu sama 

lain, bukan hanya terjadi secara kebetulan sehingga, aturan-aturan ini layak untuk 
dijadikan dasar dalam pengembangan strategi rekomendasi produk dan pengaturan 
layout toko. 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi hubungan signifikan antara fitur sosial-ekonomi 
pengguna dan pola pembelian produk melalui penerapan algoritma Apriori pada data transaksi 
dan data sosial-ekonomi pengguna. Beberapa temuan utama dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat aturan asosiasi yang signifikan, yaitu adanya hubungan yang kuat antara 
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pembelian produk tertentu dengan fitur sosial-ekonomi pengguna. Misalnya, konsumen yang 
membeli sayuran akar (root vegetables) cenderung membeli susu (whole milk) dalam 56,3% kasus, 
yang menunjukkan hubungan yang cukup kuat. Selain itu, konsumen yang membeli sayuran lain 
atau yogurt juga memiliki kecenderungan untuk membeli susu, meskipun hubungan ini lebih 
lemah. Penelitian juga menyoroti pentingnya fitur sosial-ekonomi seperti usia, pendidikan, 
pendapatan, dan lokasi yang berperan penting dalam memengaruhi keputusan pembelian 
konsumen. Sebagai contoh, konsumen berusia 25–34 tahun yang membeli yogurt cenderung juga 
membeli susu, yang mencerminkan pola konsumsi pada segmen usia muda dengan pendapatan 
menengah ke atas. Berdasarkan hasil evaluasi, aturan-aturan yang memiliki nilai support tinggi, 
confidence di atas 0,5, dan lift lebih dari 1 menunjukkan hubungan yang signifikan dan dapat 
diandalkan untuk digunakan dalam strategi pemasaran seperti bundling atau cross-selling produk. 

Berdasarkan temuan tersebut, terdapat beberapa saran untuk pengembangan penelitian 
selanjutnya. Pertama, penelitian dapat menggabungkan teknik data mining lainnya seperti 
algoritma FP-Growth atau algoritma klasifikasi dan clustering untuk membandingkan efektivitas 
dan akurasi pola yang ditemukan. Kedua, eksplorasi terhadap fitur sosial-ekonomi yang lebih luas, 
seperti status pekerjaan, jumlah tanggungan keluarga, atau gaya hidup, dapat memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian. 
Ketiga, integrasi dengan data real-time dari berbagai kanal seperti e-commerce, media sosial, atau 
aplikasi mobile akan memperkaya analisis dan meningkatkan relevansi hasil. Keempat, validasi 
dengan pendekatan kualitatif melalui wawancara atau survei dapat membantu memverifikasi 
temuan asosiasi secara kontekstual dan memperkuat interpretasi data kuantitatif. Terakhir, 
temuan asosiasi ini dapat dijadikan dasar dalam pengembangan sistem rekomendasi berbasis 
konteks (context-aware recommendation systems) yang mempertimbangkan profil sosial-ekonomi 
pengguna secara lebih adaptif dan personal. 
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